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KUALITAS HASIL BELAJAR MAHASISWA DENGAN SOFTWARE MATLAB
PADA MATERI TRANSFORMASI LAPLACE
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Ibnu Maja, Yulianto Wasiran, Lindawati, Farida Husin
Staff pengajar UP. MPK Politcknik Negeri Sriwijaya
J1. Srijaya Negara-Bukit Besar, Palembang 30135

ABSTRACT

This study aims to determine the high or low quality of student learning outcomes in the application of

matlab software on laplace transformation material in the second semester of the Sriwijaya State Polytechnic

f:f;”r’;:": ef:;?’ Program. Laplace transformation is one of the subtopics in Applied Mathematics II. Along
pment f’f the software that can help in the Laplace transformation problem is MATLAB
software. Data collection techniques in this study were observation, tests, interviews and documentation.
Tests used in !‘.hls study are data validity and reliability testing. The quality of learning outcomes can be seen
Jfrom f{’e mdrcah':'rs, namely the cognitive domain, namely Knowledge, Comprehension, Application,
Anaf,}rs:s. Synthesis, Evaluation and affective domain, namely Receiving, Responding Answering) and
Va{:{u_'.'g ({435'835??'9"0- The advantage of using matlab software is expected to help train students’ reasing
abrhl“ies‘m completing laplace transformation material. Based on student learning outcomes with the
application -of matlab software in the Polsri in the six dimensions of cognitive domain (knowladge,
comprehension, application, analysis, synthesis, evaluation) it can be concluded that student learning
outcomes in six dimensions, the highest score on the dimensions of knowladge, comprehension, application.
the lowest score in the dimensions of analysis, synthesis and evaluation. The total score of the overall
dimensions in the high category. The highest quality of student learning outcomes per-item your ability to use
matlab software, per-indicator defines the understanding of matlab software and how to use matlab software,
per-dimension knowledge. The lowest quality of student learning outcomes per-item Your difficulty in
summarizing the results obtained from the completion of the Laplace transformation in theory with Laplace
transformation using MATLAB software, per-indicator summarizes the results obtained from completing
laplace transformation in theory with Laplace transformation using MATLAB software, per-dimension
evaluation
Keywords : Quality of Learning Outcomes, Laplace Transformation, MATLAB Software

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinggi atau rendahnya kualitas hasil belajar mahasiswa dalam
penerapan software matlab pada materi transformasi laplace di semester II Program Studi Elektronika
Politeknik Negeri Sriwijaya. Transformasi laplace merupakan salah satu sub pokok bahasan dalam mata
kuliah matematika terapan II. Seiring dengan perkembangan teknologi, salah satu software yang dapat
membantu dalam masalah transformasi laplace adalah software matlab. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji validitas data dan uji reabilitas. Kualitas hasil belajar dilihat dari indikator yaitu ranah kognitif
yaitu Knowledge (Pengetahuan), Comprehension (Pemahaman), Application (Penerapan), Analysis
(Analisis), Synthesis (Menciptakan), Evaluation (Evaluas_i) dan ranah afektif yaitu Receiving (Pm.erimaan),
Responding (Menjawab) dan Valuing (Penilaian). Kclt.:hﬂmn dari penggunaan software matlab dll_lampkan
dapat membantu melatih kemampuan penalaran mahasiswa dalam penyele§a1an :patcri transformasi laplace.
Berdasarkan hasil belajar mahasiswa dengan penerapan software matlab di Polsri pada enam dimensi ranah
kognitif (knowladge, comprehension, application, analysis, :synrfaesis, evq!uario.n) di dapat kesimpulan bahwa
hasil belajar mahasiswa dalam enam dimenasi, skor tertinggi pada dimensi knowladge, compmhe_ns:‘on,‘
application. skor terendah pada dimensi analysis, syn:fhesfs da.n evf:luafl'?n. Skor total keseluruhan dimensi
dalam kategori tinggi. Kualitas hasil belajar mahastsw:a‘ tertinggi per-item lfenmnpua.n anda dalam cara
penggunaan software matlab, per-indikator mendefinisikan pengertian dari software matlab dan cara
penggunaan software matlab, per-dimensi knowledge. Kualitas hasil belajar mahasiswa terendah per-item
kesulitan Anda dalam merangkum hasil yang diperoleh dari penyelesaian transformasi laplace secara teori
dengan transformasi laplace dengan menggunakan software matl_ab, per-indikator merapgkum hasil yang
diperoleh dari penyelesaian transformasi laplace secara teori dengan transformasi laplace dengan

menggunakan software matlab, per-dimensi evaluation
Kata Kunci: Kualitas Hasil Belajar, Transformasi Laplace, Software Matlab
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PENDAHULUAN

Latar m:;:::::‘ﬁm\a“ laplace termasuk dalt_\m
sub pokok bahasan dalam mata .kulmh
matematika tcrapan-2, merupakan materi yang
sangat csensial  karcna mcrupakan matcri
prasyarat bagi beberapa mata kuliah selanjutnya
scperti mata pengolahan sinyal. ‘T1dak bisa
dipungkiri bahwa pemanfaatan media knm;l)utcr
sangat membantu  dalam pembc}njaran_
matematika  karcna  pratcknya  scringkali
melibatkan perhitungan matematis yang rumit.
Seiring pesatnya perkembangan teknologi, tlclah.
berkembang  beberapa  program  aplikasi
matematika  seperti  Maple, Mathematica,
Geogebra dan Matlab yang dapat mcmbann!
mahasiswa  dalam  mengekplorasi  materi
matematika.

Software-software  matematika  yang
canggih sudah banyak beredar di pasaran, seperti
Matlab, Maple, MathCad, mathematica dan
scbagainya. Namun pemanfaatannya dalam
proses pembelajaran dirasakan masih belum
optimal dan bahkan belum banyak dikenal oleh
mahasiswa dan dosen. Kondisi ini dapat
dimaklumi karena untuk memiliki perangkat
komputer berikut softwarenya memerlukan biaya
yang tidak murah. Kalaupun sudah memiliki
komputer dan softwarenya, terkadang juga tidak
cukup pengetahuan dan kemampuan untuk
mendalaminya. Penggunaan software matematika
dalam pembelajaran sesuai dengan National
Council Teacher Mathematics (NTCM; 2000)
menyatakan “teknologi bersifat esensial dalam
pengajaran  dan  pembelajaran matematika,
teknologi mempengaruhi bagaimana matematika
dan memperkaya belajar siswa”. Teknologi
memberi peluang lebih bagi pendidik dan peserta
didik untuk mengalami proses belajar dimana
peserta didik untuk mengalami proses belajar
dimana peserta didik didorong untuk membuat
dugaan matematis berdasarkan hasil eksplorasi
yang dilakukan. Salah saty media yang dapat
mcmbanFu peserta didik untuk melakukan banyak
ekplorasi adalah komputer dan perangkat
lunaknya. Salah saty perangkat lunak komputer
yang dapat di untuk  membanty
pembelajaran pada materi transformasi laplace
adalah program sotware matlab,

) Matlab merupakan sebuah singkatan dari
Mairix Laboratory, yang pertama kalj dikengljcan

t B sangat luar
_ yang didapatkan dar;
antara |ajp: perhitungan matemal?lf;l
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a
komputasi numerik, simulasj dan £ 50
visualisasi dan analisa data, Pembugfai?&h“%
untuk keperluan saint dan teknik, pep embam
aplikasi, misalnya dengan memanf;

aatk
Terdapat ratusan bahkan r ol

aplikasi atau perangkat Junak bl;:::gm e
dimanfaatkan untuk pembelajarap mat,
yang terpenting adalah bahwa Pengajar
memiliki pengetahuan/wawasan dan keterapmmet.
menggunakan berbagai perangkat lunak +ilan
serta mampu memilih perangkat
sesuai untuk mendukung PCmbelajarm
tertentu, dalam hal ini aljabar linjer. Salah e
perangkat lunak yang dapat digunakan
pembelajaran aljabar linier yaity Matlap
Laboratory). Program ini dapat dj
untuk meningkatkan kecepatan dap k
dalam berbagai perhitungan dalam mater;
linier sehingga waktu yang diperlukay
mengerjakan lebih efisien dan . van
diperoleh lebih akurat dibandingkan
perhitungan yang dilakukan secara manual, g,
dapat menvisualisasikan grafik dalam pe;
dimensi atau 3 dimensi yang tenty sajai
digambar secara manual, sehingga dihs
dapat meningkatkan pemahaman terhadap ¢
yang dipelajari.
Matematika harusnya diajarkan melafy;
penyelesaian soal, yakni tugas atan
berbasis soal yang merupakan wahana' dal
mengembangkan kurikulum. Belajar adalah hasi]
dari proses penyelesaian soal. Mengajar de
berbasis soal akan menyebabkan pembelaja
lebih terpusat pada mahasiswa dari pada terpu:
pada dosen. Mengajar dengan soal akan
dengan ide-ide dan membangun pen
diatas ide-ide yang telah dimiliki _
Mengajar berbasis soal merupakan proses
memerlukan kepercayaan para mahasiswa, yak
kepercayaan bahwa semua mahasiswa
membuat ide yang bermakna tentang mater
Pada saat mengajarkan materi transfor
laplace, mahasiswa biasanya hanya m
Tumus-rumus tentang laplace tanpa men
ide dasarnya. Kebanyakan mereka
kebinggungan ketika ada soal yang meli
kombinasi beberapa rumus. Persoalan lain yang
sering muncul adalah kebanyakan T
tidak mengetahui dasar operasi hitung can
Tumus turunan dan integral. :
Berdasarkan wawancara
beberapa mahasiswa  teknik Elektronika
telah mengikuti pembelajaran tentang
laplace diperoleh informasi bahwa . ul
mercka belajar matematika cenderung
bosan kurang mengerti, kurang paham,
kurang motivasi dalam penyelesaian soal, |
materi yang diajarkan sering di
bidang elektronika. Menurut mereka k
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rendah. Salah satu alasan rendahnya minat dan
motivasi belajar adalah karena isj materi banyak
rumus-rumus  yang melibatkan tahapan-tahapan
penyelesaian. Menurut mereka, sebaiknya isi
kuliah diajarkan dengan banyak pendekatan soal.
Apabila diberi quis, Pada umumnya mereka
memperoleh nilai rata-rata dibawah 4,

Salah satu alternatif dalam mengatasi

masalah diatas adalah dengan mengajarkan materi

transformasi laplace dengan strategi penyelesaian

soal. Strategi ini diharapkan dapat membuat para
mahasiswa  antusias  dajam mempelajari
transformasi laplace secara teori, sehingga
mereka akan lebih cepat memaham; materi yang
diajarkan. Pengajaran matematika dengan cara
penyelesaian  soal akan dimulai  dengan
memberikan soal-soal yang sederhana, kemudian
soal-soal yang diberikan akan lebih sulit dan
mahasiswa harus bisa menerapkan hasil yang
diperoleh secara teori dengan
mengaplikasikannya dan memanfaatkan software
matlab dalam materi tranformasi laplace. Soal
yang diberikan sudah dipersiapkan sehingga
pembelajaran lebih efektif dan terarah

Mengatasi  permasalahan tersebut,
dibutuhkan suatu cara agar tujuan untuk
memberikan pemahaman dan  hasil belajar
mahasiswa lebih maksimal. Salah satu cara yang
dapat digunakan adalah dengan mengetahui
terlebih dahulu kemampuan dasar matematika
yang  dimiliki oleh mahasiswa, dengan
memberikan pembelajaran penyelesaian secara
teori tentang penyelesaian transformasi laplace.
Sebab hal tersebut akan sangat berpengaruh
dalam membantu mahasiswa mengkontruksi
materi matematika kedalam software matlab yang
ada, semakin kuat dasar pemahaman materi
matematika mahasiswa, maka kemungkinan
untuk dapat mengkontruksikannya ke dalam
program matlab akan juga semakin kuat, begitu
pula sebaliknya. Kemudian dengan mengetahui
hasil dari kemampuan dasar matematika
mahasiswa, selanjutnya bisa ditambahkan dengan
memberikan ~ pemahaman  atas  bahasa
pemrograman yang ada. Berdasarkan uraian latar
belakang masalah di atas, maka penulis ingin
meneliti : Bagaimana kualitas hasil belajar
mahasiswa pada ranah kognitif pada dimensi
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
menciptakan dan evaluasi dengan penerapan

penggunaan software matlab pada materi
transfomasi laplace?
Hasil belajar matematika menurut

kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah siswa
mampu  memahami konsep  matematika,
menjelaskan  keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan
masalah. Siswa juga diharapkan mampu memiliki

17

5'1(3}1 menghA{gai kegunaan ‘matematika dalam

kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu:

1. Ranah Kognitif
Ranah ranah yang mencakup kegiatan
mental  (Otak). Segala upaya yang
menyangkup aktivitas otak adalah termasuk
ranah kognitif. Menurut Bloom, ranah
kognitif itu terdapat enam jenjang proses
berpikir yaitu knowledge (pengetahuan),
hafalan  (ingatan), compherehension
(pemahaman), application  (penerapan),
analysis  (analisis), synfetis (sintetis),
evaluation (penelitian).

2. Ranah Afektif
Taksonomi untuk daerah afektif dikeluarkan
mula-mula oleh David R Krathwohl dan
kawan-kawan dalam buku yang diberi judul
laxsonomy of educational objective:
affective domain. Ranah afektif adalah ranah
yang berkenaan dengan sikap seseorang
dapat diramalkan perubahannya bila
sescorang telah memiliki penguasaan
kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar
afektif akan nampak pada murid dalam
berbagai tingkah laku seperti: perhatiannya
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman sekelas,
kebiasaan belajar dan hubungan sosial.

3. Ranah psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik dikemukakan
oleh simson. Hasil belajar ini tampak dalam
bentuk keterampilan (skil/), dan kemampuan
bertindak individu. Ada enam tingkatan
keterampilan, yakni gerakan reflek
(keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar), keterampilan pada gerak-gerak sadar,
kemampuan perseptual, termasuk
didalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motoric dan lain-
lainya, kemampuan di bidang fisik, misalnya
kekuatan, keharmonisan dan ketepatan,
gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang
kompleks, kemampuan yang berkenaan
dengan komunikasi nondecursive, seperti
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran
dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui
garis besar indikator dikaitkan dengan jenis
prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.
Indikator  hasil belajar menurut Benjamin S
Biloom dengan Taxonomy of Education
Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif,
psikomotorik. Pengembangan dari masing-masing
ranah dapat kita lihat pada tabel dibawah ini
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. Tabel 1.

Jenis

“No - Ranah
~1  Ranah Kognitif
a. Pengetahuan
(Knowledge).

b. Pemahaman
(Comprehension)

¢. Pencrapan
(Application)

d. Analisis (Analysis)
¢. Menciptkan, membangun

(Synthesis) .
f Evaluasi (Evaluation)

2 RamahAfektif
a. Pencrimaan (Receiving)

b. Menjawab/Menanggapi
(Responding)
¢. Penilaian (Valuing)

d.Organisasi (Organization)

e.Menentukan ciri-ciri nilai

Ibnu Maja, Kualitas Hagil Be;' ;

Hasil belajar
dan Indikator Indikator

Mengidentifikasi, mendefinisikan, mendaﬂa;, mencocokay
menctapkan, menycbutkan, melabel, mckr;ggam arkan, memilih
Menerjemahkan, mcmb“!" meyRmACKAL, menguraikan g _
kata-kata sendiri, menulis kembali, n:lelrarzkum, membedakan,
nduga, mengambil kesimpulan, menjelaskan. :
s mengoperasikan, menciptakan/memp

nakan, : i
I1\}/{];':nggu . enyel esaikan, memperhitungkan, menyiap 2

tukan. . : ; '

mmznmcscdakan, memilih, memisahkan, membagi, meugldent_ f

merinci, menganalisis, membandingkan :
Membuat pola, merencanakan, menyusun, mengubah, men
menyimpulkan, menyusun, membangun, merencanakan
Menilai, membandingkan, membenarkan, -
menjelaskan, menafsirkan, merangkum, mengevaluasi.

Mengikuti, memilih, mempercayai, men?umsk;m, =
memegang, memberi, menemukan, mengi]'run i
Membaca, mencocokkan, membantu, mcnjawa!b, memprak
memberi, melaporkan, menyambut, menceritakan, me
membantu - :
Memprakarsai, meminta, mengundang, membaglka-n, berga
mengikuti, ~mengemukakan, membaca, belajar,
menerima, melakukan, mendebat.

Mempertahankan, mengubah, menggabupgkan, mempersatul
mendengarkan, mempengaruhi, men
memodifikasi,menghubungkan, menyatukan. A
Mengikuti, menghubungkan, ~memutuskan,  men
menggunakan, menguji, menanyai, menegaskan, mengemt ka
memecahkan, mempengaruhi, menunjukkan e

3 Ranah Psikomotorik

Membawa, mendengar, memberi reaksi, memindahkan, n
berjalan, memanjat, melompat, memegang, berdiri, berlari -
Melatih, membangun, membongkar, merubah, melo

a. Gerakan Pokok
(Fundamental Movement)

b. Gerakan Umum merapikan,
(Generik Movement) menggerakkan,

Bermain, menghubungkan, mengaitkan, menerima, meng
mempertimbangkan, membungkus, menggerakkan, berenang.

memperbaiki, menulis.

¢. Gerakan Ordinat

memainkan,

mengikuti, menggun

Berdasarkan tabel di atas dapat
menyimpulkan bahwa dalam hasil belajar harus
dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada penelitian
ini peneliti akan mengukur hasil belajar pada
ranah kognitif saja karena matematika terapan
dalam konteks hasil belajar kognitif,

Matlab atau yang biasa disebut dengan
Matrix Labolatory yaitu sebuah program untuk
menganalisis dan mengkomputasi data numeric,
dan matlab  juga merupakan perograman
matematika lanjutan, yang dibentuk dengan dasar
pcml}tﬂan yang menggunakan sifat dan bentuk
matriks. Matlab dikembangkan oleh The
Mathwork, Inc yang hadir dengan fungsi dan

18

pemrograman lain yang sudah ada lebih dah
Matlab (Matrix Laboratory)
suatu program untuk analisis dan k
numerik dan  merupakan suatu I
pemrograman matematika lanjutan yang
dengan dasar pemikiran menggunakan §
bentuk matriks. Pada awalnya, program
merupakan interface untuk koleksi ruti
numeric dari proyek LINPACK dan EISPACK
dikembangkan menggunakan Bahasa F(
namun sckarang merupakan produk kome
dari perusahaan Mathworks, Inc yang
perkembangan  selanjutnya  dikembang!
menggunakan Bahasa C++ dan assell
(utamanya untuk fungsi-fungsi dasar M#ﬂabl‘
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Transformasi laplace adalah  suaty
metode operasional yang dapat digunakan sccara
mudah  untuk  menyelesaikan persamaan
diferensial  linear, Dengan menggunakan
transformasi laplace, dapat diubah beberapa
ﬁ.mgm. umum  scperti  fungsi sinusoida, fungsi
sinusoida teredam, dan fungsi cksponensial
menjadi fungsi-fungsi aljabar variabel kompleks
S. bila persamaan aljabar dalam s dipecahkan
maka penyelesaian dari persamaan diferensial
(transformasi laplace balik dari variabel tidak
bebas) dapat diperoleh  dengan menggunakan
tabel transformasi laplace.

Suatu kelebihan metode transformasi
laplace adalah bahwa metode ini memungkinkan
penggunaan teknik gra®s untuk meramal kinerja
sistem tanpa penyelesaian persamaan diferensial
sistem. Kelebihan lain metode transformasi
laplace adalah diperolehnya secara serentak baik
komponen transien maupun komponen keadaan
tunak.

Banyak Permasalahan dalam bidang
teknik yang memanfaatkan transformasi laplace.
Misalkan F(t) suatu fungsi dari t yang tertentu
untuk f >0 maka transformasi laplace dari F(t)
dinyatakan sebagai

afF(t)}= f(9)= [ F(t)at, dimana

dianggap bahwa parameter s adalah riel. Jika
suatu fungsi dari t dinyatakan dengan huruf besar,

seperti  F(t), G{t) dan seterusnya maka
transformasi laplace dari fungsi ini dinyatakan
dengan huruf kecil yang bersangkutan seperti f{t),
g(t) dan seterusnya, maka transformasi laplace
dari fungsi ini dinyatakan oleh huruf kecil yang
bersangkutan seperti  f (s), g(s), y(s) dan

seterusnya. )
Jika transformasi laplace suatu fungsi F(t)

adalah f(s), yaitu jika @ {F(2)}= f(s), maka
F(t) discbut dengan suatu transformasi.laplacle
invers dari f(s) dan secara simbolis kita tulis

F(f)=a "{f(s)}dimana a "' disebut operator

transformasi laplace invers.

METODE PENELITIAN R

Penelitian deskriptif pada _pcnehtlan ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif penekanan utamanya adalah me_tod.c
kuantitatif yang digunakan. Metode kualitatif
digunakan untuk melengkapi ‘metode kuanl}lalfi
Data yang dihasilkan adalah data kuantftat!f
sebagai data utama sedangkan data kualitatif
hanya digunakan sebagai penunjang (Prasetya

dkk, 2005:26). L
Proscs) penelitian bersifat deduktif dimana

untuk menjawab rumusan masalah digunakan

19

konsep atau teori schingga dapat dirumuskan
h!potc§1§. Data yang dikumpulkan sclanjutnya
dianalisis ~ dengan menggunakan  statistik
df:s'kriptif atau inferensial schingga dapat
disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti
atau tidak. Penclitian kuantitatif dilakukan pada
sampel yang diambil secara random, schingga
kesimpulan penelitian dapat digeneralisaikan
pada populasi dimana sampel tersebut diambil
(Sugiono, 2006:8).

Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Polsri semester 2 (Dua) tahun
akademik 2018/2019 yang akan mengikuti
perkuliahan Matematika Terapan-2.  Untuk
sampel dalam penelitian ini mengacu pada
pendapat Sugiono mengenai sampel apabila
populasi besar, maka peneliti dapat menggunakan
sampel dari populasi.

Teknik penarikan sampel pada penelitian
ini menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal
ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel. (Sugiono, 2018:85). Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa program diploma
IIL.

Tabel 2.

Jumlah Besaran Sampel untuk Mahasiswa
Semester 2 (dua) Program Diploma ITI
Jurusan Teknik Elektro

Program Studi Teknik Elektronika

No.  Jurusan/ Jumlah  Jumiah
Program Mahasiswa Sampel
Studi
1.  Kelas 1 EA 22 22
2. Kelas1EB 20 20
3. Kelas 1 EC 22 22
4. Kelas 1 ED 17 17
Jumlah 81 81
Sumber: Data Mahasiswa Jurusan Teknik
Elekronika, September 2018.
Instrumen penelitian merupakan alat bantu
yang digunakan oleh  penulis  dalam

mengumpulkan data yang diperoleh dalam

penelitian.  Pelaksanaan pengumpulan  data

menggunakan instrumen:

1. Kuesioner yaitu  berupa scperan_gkat
pernyataan atau pertanyaan yang diberikan
pada responden. Jumlah pernyataan dalam
penelitian ini adalah pernyataan Yyang
berpasangan antara persepsi dan harapan.

2. Peneliti sendiri (human instrumant) yang
dapat langsung menyaksikan dan m.cpgamau
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

ISSN: 19790759

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

IL ‘f.{)‘lfl’{)fum{‘.ry NOJ, 2019

Ibnu Maja, Kualitas Hasil Belgiq,

o Liklll kan untuk
cala Likert, Skala yang digunakan untuk
. :1t;gukurer:'ikap‘ pendapat  dan  persepsi
sescorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Jawaban setiap _ltcm
instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai  gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif (Sugiyono, 20‘1 0 10?'):
Jawaban sctiap item dalam penelitian ltn}
mempunyai dasi dari sangat positi
sampgi ?;ngagtm negatif dengan 5 (lima)
jawaban sctap item. Kiata-kata yang
digunakan adalah sangat baik, sugah ba!k,
cukup baik, tidak baik dan sangat tidak baik.
Penggunaan kata-kata ini karcna rclcv‘:m
untuk menggambarkan Kualitas hasil belajar
mahasiswa dalam penerapan software matlab
di Polsri. Untuk analisis kuantitatif, jawaban
setiap item dapat diberi skor, yaitu:
Sangat Baik diberi skor
Baik diberi skor
Cukup Baik diberi skor
Tidak Baik diberi skor
Sangat TB diberi skor

Instrumen  dalam  bentuk  kuesioner
berdasarkan  dimensi dan  indikator yang
dikembangkan  dengan  kisikisi  Untuk
mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel,
maka dilakukan uji validitas  dan uji
normalitas.Valid yang berarti bahwa instrumen
itu sesuai atau layak untuk menjadi  alat
pengumpul data (ketepatan), sedangkan reliabel
menggambarkan bahwa instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama akan menghasilkan data yang sama
(konsisten) (Sugiono, 2011:348),

Penclitian kuantitatif pada analisa data
merupakan kegiatan setelah data dari seluryh
responden atau sumber data lain telah terkumpul.
Kegiatan  dalam  analisis  data  adalahy;
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
Jeni_s responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data
uam!: setiap  variabel yang diteliti, melakukan

gan untuk menjawab rumusan masa
ﬁ;ﬂl lcsmclﬂkukan perlI;i}fungan untuk menglﬁ;’i

poiesis  vang e diajukan .
2010:169), jukan  (Sugiono,
pcnera;;?l ]::’af;l"":gah;ﬁt]al];as(iil't belajar dalam
l .
frekuensi skor rata-rata dap; cihkan  dari

— Wb

dari seluryh responden

Pada  tiap  jtem kuesioner,  Selap;
’ ; utn:
dikategorikan berdasarkan interval yaj o

ategorikar Yaitu sangat
alggg:n tinggi, sedang, rqndah dan sangat rendgah
e meénentukan  jarak interval  sebaga;
| Skor lertinggi-skor ferendah
Bany nya intery

i:-:.l__

5
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i=0,8
Setelah mengetahui jarak in'fe""'al, il
dapat ditentukan sebagai berikut:

kategori

1,00- 1,80 Sm@.
1,81-2,60 Rendah -
2,61- 3,40 Sedang ——
3,41-4,20 Tinggi
4,21-5,00 Sangat tinggi

Sumber : Tesis silvana oktanisa, S,IPp. MSi
Dengan kategori ini dapat ditentulgy

hasil dan selisih skor dari Peruyat.aan befPasangm
antara kualitas hasil belajar peritem, perdimeng;
dan secara tunggal dalam penerapan soft
matlab dalam perkuliahan matematika ¢
oleh dosen terhadap mahasiswa di Polsri.
Teknik analisis data yang di]

adalah: i
a. Analisis data pelaksanaan Pembclajamn_ o
diperoleh hasil observasi yang dilakukag
selama  proses  pembelajaran berbasis
computer yaitu software matlab. Hasil anafiqic
data secara observasi kemudian diga;
secara deskriptif. :

b. Analisis hasil tes digunakan untuk mep,
kemampuan matematika terapan-2 mahasis
yaitu dengan nilai tes pada setiap mahas
dapat dikelompokkan sesuai dengan kriteria
nilai sebagai berikut: :
Tabel 3. Kriteria Nilai Tes

No Rentang Nilai Tes
Hasil Belajar
1 85<x<100
2 70<x<8499
3 55<x< 6999
4 40 s x <5499
5 0<=x<3999
Sumber Davi Apriandi,
Sulistyanjnm jurnal
software  maple

Tespon - pembelajaran  secara manual
pembelajaran mengunakan berbasis komp
Yaitu software matlab,

Indikator keberhasilan dalam penelitis
adalah: (1) Penerapan pembelajaran matemati
pada  materi transformasi laplace  deng:

Pemanfaatan software matlab terlaksana deng;

bakk, () Meningkatnya il

hasil belajar dengan nilai minimal 70 deng

matematika pada i
dengan pemanfaatan software matlab.
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PEMBAHASAN

Pembahasan pada penelitian kual; i
belajar mahasiswa dengan penera::: l:?ﬂ:ﬁg
matlab pada materi transformasi laplace dengan
menggunakan tingkat  cksplanatif deskriptif
berdasarkan hasil belajar ranah kognitif dengan 6
(enam) dimensi yaitu knowledge (pengetahuan)
comprehension (pemahaman), qaplicarior;
(pencr:apan), analysis (analisis) synthesis
(menciptakan) dan evaluation (evaluasi). Sebelum
mcmapal_'kan hasil penelitian ini, peneliti akan
menampilkan  hasil  uji validitas dan uji
reliabilitas terhadap instrumen kuesioner J
terdi_ri 24 item pernyataan dalam kualitas hasil
belajar mahasiswa. Kuesioner telah diujicobakan
kepada 30 orang responden. Ke 24 item
pernyataan tersebut dijadikan sebagai indikator
terhadap data kualitas hasil belajar mahasiswa
dengan penerapan software matlab pada materi
transformasi  laplace tethadap  responden
mahasiswa elektro  program  studi  teknik

\’b’waﬁm Hasil-Belajar

Hasil Uji Validitas dap U iﬂ
Hasil Uji Validitas g5

Hasil analisis menggunakan progra

window versi 24 dapat dﬂcctaiuig;ig?ligfaiiir{ o
dengan melihat tanda bintang pada tar}:lf
kesalahan tertenty, Berdasarkan tabel berikut
dapa! dilihat bahwa dari 24 item pernyataan
kuestonq yang diuji validitasnya seluruhnya valid
untuk dijadikan instrumen penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa semua item yang dijadikan
sebagai indikator tethadap persepsi dan harapan
telah sah untuk dijadikan alat ukur apabila nilai
8ig. (2-tailed) lebih kecil atau sama dengan nilai

0.05 adala pertanyaan yang alid dan bisa

digunakan untuk penelitian yang ditandai dengan
tanda  dan  sebagai bentuk validnya. Tabel 5.1
adalah data hasil uji validitas pada kuesioner pada
kualitas  hasil belajar mahasiswa dengan
penerapan  software  matlab  pada  materi

elektronika. Berikut adalah hasil uji validitas dan e R
reliabilitas.
. Tabel4
_ Uji Validitas Hasil Belajar Mahasiswa dalam Ranah Ko. nitif
Dimensi Butir Kuesioner Koefesien Korelasi Status
Knowledge 1 0,456 Valid
2 0423 Valid
3 0,625 Valid
4 0,548 Valid
Comprehension 5 0,593 Valid
6 0,558 Valid
7 0,698 Valid
8 0513 Valid
Application 9 0,712 Valid
10 0,719 Valid
11 0,700 Valid
12 0,731 Valid
13 0,609 Valid
Analysis 14 0,749 Valid
15 0,801 Valid
16 0,679 Valid
17 0,481 Valid
18 0,668 Valid
19 0,4 Valid
Synthesis - 0583 Valid
21 0,74 Valid
Evaluation 5 0636 Valid
23 0,499 Valid
24 0,70 Valid

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer, Tahun 2019

Hasil Uji Reliabiltas -

Uji reliabilitas atau kehandalan instrumen
penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach berdasarkan perhitungan SPSS .24.0
dengan standar uji jika koe(bien reliabilitas item
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terletak di atas 0,60 (4lpha> 0,60) maka
instrumen itu dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika
reliabilitas instrumen lebih kecil dari 0,60
(4lpha< 0,60) maka instrumen itu dinyatakan
tidak reliabel.
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Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode Alpha yang merupakan
salah satu metode untuk mencari reliabilitas
internal. Tingkat reliabilitas dengan metode Alpha
Cronbach diukur berdasarkan skala alpha 0
sampai dengan 1. Apabila skala tersebut
dikelompokkan ke dalam lima kelas range yang
sama maka ukuran kemantapan alpha dapat

diinterpretasikan seperti tabel berikut:
Tabel 5
Interpretasi Nilai Alpha Tingkat
Cronbach Terhadap Reliabilitas
Reliabilitas Nilai Alpha
Cronbach

0,00s.d. 0,20 Kurang Reliabel
> 0,20 s.d. 0,40 Agak Reliabel
>0,40 s.d. 0,60 Cukup Reliabel
>0,60 s.d. 0,80 Reliabel
>0,80 s.d. 1,00 Sangat Reliabel

Sumber: Haryono (2007:28).

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan
pada 24 butir pernyataan kepada 30 responden,
diperoleh hasil sebagai berikut yaitu kuesioner
hasil belajar mahasiswa pada ranah kognitif
didapat data tingkat reliabilitas sebesar 0,753

Tabel 6
Skor Total dari Kualitas Hasil Belajar ¢
Mahasiswa dengan Penerapan Software Matlab Pada Materi Transformasi Laplace pada Enam
Dimensi

yang berarti bahwa konsistensi atau ket ;
hasil pengukuran dari masing-masing 24
pernyataan yang dijadikan indikator penelitiap =
adalah reliabel.

Dari hasil uji validitas dan reliabijigg
dapat dinyatakan bahwa instrumen penel;
dengan 24 pernyataan layak digunakan dalam
penelitian ini. :
Kualitas Hasil Belajar Mahasiswa deq
Penerapan Software Matlab  Pada Mj
Transformasi Laplace dalam Ranah Kognitif

Penilaian mahasiswa dalam kualitas hag
belajar mahasiswa dalam ranah kognitif
ditentukan dari frekuensi skor rata-rata
seluruh responden pada tiap item kuesio
Selanjutnya dikategorikan berdasarkan inte
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah
sangat rendah dengan menentukan jarak interya]
sebagai berikut: o
Hasil Rekapitulasi Kualitas Hasil Belaj
Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitiannya secara
keseluruhan dapat digambarkan bahwa kualitag

Kaualitas Hasil Belajar dengan Penerapan Software Matlab
Skor kualitas hasil belajar 3,30 — 3,80 kategori tinggi
Skor kualitas hasil belajar tertinggi 3,83 item 4; Kemampuan Anda dalam

1.
2.

penggunaan Software Matlab (Knowladge)

3. Skor kualitas hasil belajar terendah 3,15 item 24; Kesulitan Anda dalam merangkum ui]
yang diperoleh dari penyelesaian transformasi laplace secara teori dengan transformasi
laplace dengan menggunakan software matlab (Evaluation)

DIMENSI Skor Persepsi Tertinggi Skor Persepsi Terendah
KNOWLADGE  Kemampuan Anda dalam cara Kemampuan Anda dalam mendefinisikan
Tinggi penggunaan software matlab (4) pengertian transformasi laplace (1)
COMPREHENSI ~Kemampuan Anda dalam menerapkan Kesulitan Anda dalam menerapkan
ON transformasi laplace dengan transformasi laplace dengan
Tinggi menggunakan software matlab (7) menggunakan software matlab (8)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, tahun 2019.

Menurut Hamalik (2007), memberikan
pengertian tentang hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
sendiri seseorang yang dapat diamati dan diukur
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang
lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu
menjadi tahu,

Item pernyataan kesulitan Anda dalam
merangkum  hasil yang diperoleh  dari
penyelesaian transformasi laplace secara teori
dengan transformasi laplace dengan
menggunakan sofiware matlab mendapatkan skor
yang terendah merupakan dimensi evaluation
disebabkan banyaknya mahasiswa mengalami
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kesulitan dalam mengambil kesimpulan &
merangkum hasil yang dipelajari pada
bahasan transformasi laplace secara teori d
penerapan  software matlab. Sedangkan item
pernyataan kemampuan Anda dalam  ca
pengguanaan software matlab mendapatkan
yang tertinggi merupakan dimensi knowl
dalam kualitas hasil belajar ini disebabkan

kemampuan mahasiswa menggunakan softwa
matlab dalam penyelesaian transformasi lapla
sangat baik dibandingkan penyelesain de1
secara teori. Secara teori mahasiswa
kesulitan  dikarenakan  belum

menggunakan rumus transformasi laplace
keseluruhan,
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Pembahasan Diskriptif

Berdasarkan  hasil perhitungan  kualitag

pada penerapan software
. N transformasi faplace
d“]afn. ranah kognitif pada enam dimensi Ra at
analisis datanya schagai berikut: :
1. Kualitas hasil belajar mahasiswa tertinggi
\ rtin -
ftem  kemampuan  apda dalamggl ik
pengguna‘al:l software matlab, per-ind
mendefinisikan pengertian  darj
mark{b dan_cara Penggunaan software matlab
per-dimensi knowledge. ’
2. Kualitas ha&sil belajar mahasiswa terendah per-
item kt}suhtan Anda dalam merangkum hasil
yang diperoleh darj penyelesaian

ikator

: transformasi
laplace secara teori dengan transformasi
laplace  dengan menggunakan  software

m.aﬂab’ per-indikator merangkum hasil yang
diperoleh  dari penyelesaian

: transformasi
laplace secara teori dengan transformasi
laplace  dengan menggunakan  software

matlab, per-dimensi evaluation

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil belajar mahasiswa
dengan penerapan software matlab dj Polsri pada
enam dimensi ranah kognitif (knowladge,
comprehension, application, analysis, synthesis,
evaluation) di dapat kesimpulan bahwa hasil
belajar mahasiswa dalam enam dimenasi, skor
tertinggi pada dimensi Imowladge,
comprehension, application. skor terendah pada
dimensi analysis, synthesis dan evaluation. Skor
total keseluruhan dimensi dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan kualitas
basil belajar mahasiswa pada penerapan software
matlab dalam penyelesaian transformasi laplace
dalam ranah kognitif pada enam dimensi dapat
analisis datanya sebagai berikut:

1. Kualitas hasil belajar mahasiswa tertinggi per-
tem kemampuan anda dalam cara
penggunaan software matlab, per-indikator
mendefinisikan  pengertian dari software
matlab dan cara penggunaan software matlab,
per-dimensi knowledge.

2. Kualitas hasil belajar mahasiswa terendah per-
item kesulitan Anda dalam merangkum hasil
yang diperoleh dari penyelesaian transformas?
laplace secara teori dengan transformasi
laplace dengan menggunakan software
matlab, per-indikator merangkum hasil yang
diperoleh dari penyelesaian trmfomms@
laplace secara teori dengan transformasi

laplace dengan menggunakan software
matlab, per-dimensi evaluation
Saran Praktis

1. Berdasarkan hasil penelitian untuk Polsri
diharapkan menyediakan sarana hospot untuk
mengakses dan menjalankan program matlab

23

yang terkini. Khusus untuk dosen matematika
di  Polsri disarankan untuk  diadakan
pelaksanaan pelatihan program matlab untuk
peningkatan kualitas dosen dalam penerapan
software matematika.

2. Mahasiswa pada pembelajaran  matematika
khususnya dalam pokok bahasan transformas;
laplace  diharapkan memiliki kemampuan
dalam menerapkan dan mengaplikasikan
software matlab didalam setiap pokok bahasan
yang dipelajari dan dapat membandingkan
pencrapan  software dengan teori dalam
matematika,
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